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MOTTO 

 

 

 

 

 

 

“Diraih keagungan dengan kesungguhan 

bukan semata dengan kebesaran, bisakah 

keagungan didapat dengan kebesaran, 

tanpa dengan semangat? Banyak hamba 

menyandang pangkat merdeka, banyak 

orang merdeka berpangkat hamba sahaya.”1 
 

                                                           
1
 Aly As’ad, Terjemah Ta’limul Mutaallim: Bimbingan Bagi Penuntut Ilmu Pengetahuan, 

(Kudus: Menara Kudus, 2007), hal.53. 
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ABSTRAK 

 

AHMAD NASIKHIN. Konsep Etika Dalam Pembelajaran (Studi 

Komparatif  Kitab Wasa>ya> al-A<ba>’ li al-Abna>’ Dengan Kitab A<dab al-A<lim wa 
al-Muta’alim). Skripsi. Yogyakarta: Fakultas  Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan 

Kalijaga, 2011.  

Penelitian ini bertujuan untuk mendiskripsikan, menganalisis perbandingan 

konsep etika pembelajaran menurut Syaikh Syakir al-Iskandari dalam kitab 

Wasa>ya> al-A<ba’ li al-Abna>’ dengan KH. Hasyim Asy’ari dalam kitab A<dab al-
A<lim wa al-Muta’alim. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi sumbangsih 

bagi dunia pendidikan, atau paling tidak menjadi alternatif wacana pembentukan 

karakter dan kepribadian peserta didik, untuk pertimbangan para pemangku 

pendidikan atau guru. 

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif, melalui pustaka (library 

research). Dalam hal ini, kitab Wasa>ya> al-A<ba’ li al-Abna>’ dan kitab A<dab al-
A<lim wa al-Muta’alim menjadi obyek formal penelitian. Metode pengolahan data 

yang dipakai adalah metode deskriptif-analitik, yaitu setelah data terkumpul, 

kemudian diklasifikasikan sesuai dengan masalah yang dibahas dan dianalisa 

isinya (content analysis). Atau membandingkan data yang satu dengan yang 

lainnya, kemudian diinterpretasikan kemudian disimpulkan. 

Hasil penelitian menunjukkan: Dalam kitab A<dab al-‘A<lim wa al-
Muta’allim, Kyai Hasyim memperinci dengan jelas empat etika murid, yakni: 

Etika murid terhadap dirinya sendiri,etika murid terhadap gurunya, etika murid 

terhadap pelajarannya, etika murid terhadap kitabnya. Sementara itu dalam kitab 

Was}a>ya> al-A<ba>’ li al-Abna>’, Syaikh Sya>kir  tidak memperinci satu persatu seperti 

pada kitab A<dab al-‘A<lim wa al-Muta’allim. Penyusun membagi 

mengelompokkan sendiri dan menggabungkan sendiri mengacu seperti pola 

pembagian kitab A<dab al-‘A<lim wa al-Muta’allim. Dari hasil pengolahan ini, 

maka penyusun mengelompokkan macam-macam etika sebagai berikut: etika 

murid terhadap dirinya sendiri, etika murid terhadap gurunya, etika murid 

terhadap pelajarannya, etika murid terhadap teman dalam belajar. Kyai Hasyim 

tidak membahas etika murid terhadap teman dalam belajar seperti yang di tulis 

oleh Syaikh Sya>kir, sebaliknya Syaikh Sya>kir juga tidak membahas etika murid 

terhadap kitabnya seperti yang dikupas oleh Kyai Hasyim. Namun dalam etika 

selain itu, kedua ulama’ tersebut sama-sama membahasnya. Dalam pembahasan 

itu, keduanya ada persamaan dan perbedaan. 

Perbandingan antara kedua kitab tersebut adalah sebagai berikut: Pertama, 
etika murid terhadap dirinya sendiri: (1) Persamaannya:aspek spiritual, aspek 

psikologi, dalam hal interaksi, anjuran untuk menyadari potensi diri, fitrah, serta 

kualitas diri. (2) Perbedaannya: aspek teknis, mengingat jasa orang tua, menjaga 

pergaulan dengan lawan jenis, aspek jasmaniah. Kedua, etika murid terhadap 

gurunya: (1)Persamaannya: aspek teknis, interaksi pelajar sebagai penuntut ilmu, 

penempatan guru di posisi agung. (2) Perbedaannya: spiritual khusus, aspek 

manusiawi. Ketiga, etika murid terhadap pelajarannya. (1) Persamaannya: 

penerapan etika ketika berlangsungnya pelajaran, penerapan etika pasca 

pembelajaran. (2) Perbedaannya: aspek teknis, pemanfatan waktu, mengingat 
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ujian pelajaran, anjuran berhati-hati menanggapi ikhtilaf ulama’.Tetapi perbedaan 

yang ada dalam kedua kitab diatas bukanlah perbedaan yang bersifat kontradiktif 

(bertentangan). Sehingga justru akan saling melengkapi dan menyempurnakan 

bentuk-bentuk etika dalam pembelajaran. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

A. Latar Belakang Masalah 

 Pendidikan merupakan permasalahan besar kemanusiaan yang 

senantiasa aktual untuk diperbincangkan, serta dituntut untuk selalu relevan 

dengan kontinuitas dinamika kehidupan masyarakat. Proses pendidikan tidak 

dapat dipisahkan dari proses pembangunan yang bertujuan untuk 

mengembangkan sumber daya manusia yang berkualitas. Sedangkan manusia 

yang berkualitas itu bisa dilihat dari pendidikannya.
1
 

Salah satu tujuan umum yang berkaitan dengan pendidikan sepanjang 

hayat ialah tujuan ‚pendidikan akhlak‛.
2
Sebagaimana dikutip oleh Abu 

Ahmadi dan Nur Uhbiyati, begitu pentingya akhlak, sampai-sampai penyair 

Arab Syauqy Bey menyatakan: ‚Sesungguhnya dapat disebut suatu umat 

selagi masih berakhlak. Maka sekira akhlak mereka lenyap, sirna pulalah 

umat itu.
3
 

Pendidikan Islam bukan sekedar proses penanaman moral untuk 

membentengi diri dari pengaruh negatif globalisasi. Akan tetapi yang lebih 

penting adalah bagaimana nilai moral yang telah ditanamkan pendidikan 

                                                 
1
Oemar Hamalik, Kurikulum dan Pembelajaran (Jakarta: Bumi Aksara, 2007), hal. 1. 

2
Herry Noer Ali dan Munzier S, Watak Pendidikan Islam (Jakarta:Friska Agung Insani, 

2003), hal. 112. 
3
Abu Ahmadi dan Nur Uhbiyati, Ilmu Pendidikan (Jakarta:PT RINEKA CIPTA, 1997), 

hal. 120. 
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Islam tersebut, benar-benar mewarnai setiap tingkah laku peserta didik dan 

seluruh pihak yang terkait dengan proses pelaksanaan pendidikan. 

Kementerian Pendidikan sebagai penanggung jawab, sekolahan-

sekolahan atau madrasah-madrasah sebagai ujung tombak harus mampu 

mengkonsep dan mengaplikasikan apa yang menjadi tujuan pendidikan. 

Indonesia yang terkenal dengan budaya ketimurannya yang santun, konsisten 

dalam menjaga nilai-nilai moral dan etika yang tinggi, sekarang bisa 

dikatakan sudah sedikit memudar. Dalam dunia politik, kita bisa 

menyaksikan beberapa politisi yang tertangkap basah berselingkuh. Dalam 

birokrasi kenegaraan, kita juga sering menyaksikan pelanggaran hukum 

akibat korupsi. Dalam dunia pendidikan, kita juga sering mendengar berita 

tentang adanya razia dari satpol PP yang menangkap beberapa siswa yang 

membolos sekolah. Pengeroyokan sekelompok siswa terhadap gurunya juga 

pernah terjadi. Bahkan ada oknum guru yang terjerat hukum akibat  

bertindak tidak senonoh dengan peserta didiknya. Di lingkungan madrasah 

aliyah juga tidak sedikit yang terlibat perkelahian dan tawuran antar sekolah. 

Contoh kasus terkini, dua siswi di Tegal yang di paksa minum minuman 

keras dan kemudian diperkosa oleh sesama pelajar.
4
 Kemerosotan akhlak, 

moral, dan etika peserta didik tersebut disebabkan gagalnya pendidikan 

agama di sekolah.
5
  

                                                 
4
 Lihat Kedaulatan Rakyat terbitan Selasa Pahing, 30 November 2010, hal. 18. 

5
 Nurul Azizah, Pendidikan Moral&Budi Pekerti dalam Perspektif  Perubahan, (Jakarta: 

Bumi Aksara, 2007), hal. 111-112. 
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Berkaitan dengan masalah tersebut, banyak ulama’ yang telah 

merumuskan konsep-konsep pendidikan baik secara umum maupun secara 

spesifik tentang pelaksanaan pendidikan di lapangan maupun yang berkaitan 

dengan akhlak atau etika pembelajaran. Salah satunya adalah Muh}ammad 

Sya>kir al-Iskandari> yang menyusun kitab Was}a>ya> al-A<ba>’ li al-Abna>’ yang 

membahas tentang akhlak, diantaranya adalah akhlak dalam belajar, juga 

membahas etika dalam pembelajaran. KH. Hasyim Asy’ari menyusun kitab 

Ada>b al-‘A<lim wa al-Muta’allim yang juga fokus membedah konsep dan 

praktik pembelajaran. 

 Akal budi diciptakan oleh Tuhan untuk dipergunakan dalam semua 

dimensi kehidupan.
6
 Sepanjang sejarah perjumpaan suatu budaya dengan 

kebudayaan yang lain sering mengakibatkan shock, karena orang mulai 

mengenal kebudayaan orang lain, dan dari situ orang akan menjumpai 

norma-norma moral yang berbeda.
7
 Muh}ammad Sya>kir al-Iskanda>ri> adalah 

ulama’ yang berasal dari Jurja’ dan KH. Hasyim Asy’ari merupakan ulama’ 

asli dari Indonesia, masing-masing tentunya mempunyai pemikiran yang 

sedikit banyak tersentuh oleh aspek kebudayaan. Atas dasar  itulah penyusun 

tertarik untuk mengkomparasikan kedua karya ulama’ yang berbeda bangsa 

tersebut, tapi sama-sama menulis karya dengan tema yang sama, yakni 

pendidikan. 

                                                 
6
 Franz Magnis suseno, Etika Dasar Masalah-Masalah Pokok Filsafat Moral, 

(Yogyakarta: Kanisius, 1987), hal. 17. 

 
7
 K. Bertens, Perspektif Etika Esai-esai Tentang Masalah Aktual, (Yogyakarta: 

Kanisius, 1987), hal. 17.   
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Di pesantren-pesantren di Indonesia kedua kitab tersebut banyak dikaji 

baik secara klasikal maupun tradisional. Sebagai contoh, kitab Ada>b al-

‘A<lim wa al-Muta’allim dikaji di Pondok Pesantren Miftahur Rosyidin, 

Cekelan, Madureso, Temanggung, Jawa Tengah. Di pondok yang diasuh oleh 

KH. Thohir Muhlasin ini, kitab ini dimasukkan dalam kurikulum pesantren 

kelas 2. Rata pesertanya adalah kelas 1 SLTA.
8
 Di Pondok Pesantren 

Tebuireng Jombang, Jawa Timur yang saat ini diasuh oleh Ir. KH. 

Shalahuddin Wahid
9
, kitab ini diajarkan kepada siswa kelas 2 Madrasah 

Aliyah. Namun kitab ini dimasukkan dalam program khusus 

Ramadhan.
10

Contoh pondok pesantren yang mengkaji kitab Was}a>ya> al-A<ba>’ 

li al-Abna>’ adalah Pondok Pesantren Al-Hikmah, Purwoasri, Kediri, Jawa 

Timur. Kitab ini diwajibkan bagi siswa kelas 2 MTs, namun tidak masuk 

dalam kurikulum madrasah formal, akan tetapi masuk dalam kurikulum 

madrasah diniyah sore.
11

 Di Pondok Pesantren Raudlatul Ulum, Kencong, 

Kediri, Jawa Timur, kitab ini juga masuk pelajaran wajib di madrasah 

diniyah untuk siswa kelas 3 MTs.
12

 Di Yayasan Ali Maksum Pondok 

                                                 
8
 Wawancara dengan Puguh Wahyu Ismono, alumni Pondok Pesantren Miftahur  

Rosyidin tahun 2005, pada hari senin, 21 Februari 2011.  
9
 Beliau adalah cucu KH. Hasyim Asy’ari dari putranya KH. A. Wahid Hasyim. 

10
 Wawancara dengan Dara Sudiraharja, alumni Pondok Pesantren Tebuireng tahun 

2007, pada hari sabtu, 5 Februari 2011.  
11

 Wawancara dengan Gus Muhammad Al-Furqon, putra Drs. KH. Da’in Arif, pengasuh 

Pondok Pesantren Al-Hikmah, pada hari Jum’at, 25 Februari 2011. 
12

 Wawancara dengan Gus Ahmadun Shofwan, putra KH. Shofwan Sajuri, pengasuh 

Pondok Pesantren Raudlatul Ulum, pada hari Minggu, 27 Februari 2011. 
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Pesantren Krapyak Yogyakarta, kitab ini dimasukkan dalam program 

Ramadhan dan diwajibkan untuk siswa kelas 3 MTs.
13

 

Dari contoh-contoh di atas, bisa dikatakan bahwa kedua kitab tersebut 

sama-sama menjadi kitab yang penting diajarkan untuk menanamkan akhlak 

pada siswa usia remaja. Walaupun pada praktiknya masing-masing pesantren 

menempatkan kitab tersebut pada kurikulum yang berbeda. Dalam beberapa 

bagian, kedua kitab tersebut mengulas adab dan etika seorang murid kepada 

gurunya, juga sebaliknya. Dari masalah yang terjadi tersebut di atas, maka 

keterangan-keterangan yang pernah diuraikan kedua ulama’ tersebut rasanya 

layak untuk diangkat sebagai salah satu solusi untuk mengembalikan etika 

yang sudah luntur di kalangan pelajar. Inilah arti penting dari kedua kitab 

tersebut. 

Di sinilah penyusun ingin menawarkan konsep pembelajaran 

komparatif antara kedua ulama’ tersebut. Dengan harapan ada respon dari 

para pemangku pembelajaran, minimal untuk menilik kembali tatanan 

pendidikan, khususnya di lingkungan madrasah.   

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, penelitian ini difokuskan untuk 

menjawab rumusan masalah, yaitu: 

1. Bagaimana konsep etika dalam pembelajaran menurut Muh}ammad Sya>kir 

al-Iskanda>ri> dalam kitab Was}a>ya> al-A<ba>’ li al-Abna>’? 

                                                 
13

 Wawancara dengan KH. Zaky Muhammad Hasbullah, Lc, koordinator pengajian di 

Yayasan Ali Maksum Pondok Pesantren Krapyak Yogyakarta, pada hari Selasa, 1 Maret 2011.  
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2. Bagaimana konsep etika dalam pembelajaran menurut K.H. Hasyim 

Asy’ari dalam kitab Ada>b al-‘A<lim wa al-Muta’allim? 

3. Apa persamaan dan perbedaan antara kedua kitab tersebut?  

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

     Penelitian ini memiliki tujuan dan kegunaan sebagai berikut: 

1. Tujuan Penelitian 

a. Mengetahui konsep etika pembelajaran menurut Muhammad Syakir 

Al-Iskandari dalam kitab Was}a>ya> al-A<ba>’ li al-Abna>’. 

b. Mengetahui konsep etika pembelajaran menurut K.H. Hasyim Asy’ari 

dalam kitab Ada>b al-A<lim wa al-Muta’allim. 

c. Mengkaji komparasi konsep etika dalam pembelajaran menurut 

Muhammad Sya>kir al-Iskandari> dalam kitab Was}aya al-A<ba>’ li al-

Abna>’ dengan K.H. Hasyim Asy’ari dalam kitab Ada>b al-‘A<lim wa al-

Muta’allim. 

2. Kegunaan Penelitian 

a. Dari segi teori kependidikan untuk memperkaya pemikiran tentang 

konsep etika dalam belajar yang ideal. 

b. Dari segi praktik kependidikan untuk memberikan informasi tentang 

konsep etika dalam pembelajaran buah pemikiran dua tokoh tersebut, 

dengan harapan dapat diaplikasikan untuk mendukung proses 

pembelajaran. 

c. Kegunaan praktis, yaitu untuk melengkapi sebagai syarat dalam 

meraih gelar sarjana Strata Satu Pendidikan Islam dalam bidang Ilmu 
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Pendidikan Agama Islam pada Fakultas Tarbiyah UIN Sunan Kalijaga 

Yogyakarta. 

D. Kajian Pustaka 

Sepengetahuan penyusun, sudah  ada penelitian yang berkaitan 

Muhammad Syakir, yakni skripsi yang di tulis oleh Nur Aeni, Jurusan PAI, 

Fakultas Tarbiyah, UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta 2006, dengan judul 

Konsep Pendidikan Akhlak dalam Kitab Was}aya al-A<ba>’ li al-Abna>’ 

Karangan Muh}ammad Sya>kir Al-Iskanda>ri> (Relevansinya dengan pendidikan 

Islam). Skripsi ini membahas tentang tata cara atau adab seorang murid 

kepada gurunya, baik ketika di dalam atau di luar tempat belajar. Hasil dari 

penelitian ini membahas dari sisi materi dan metode pendidikan anak secara 

umum. Hasil dari karya ini tentunya dapat diaplikasikan dalam dunia 

pendidikan anak.
14

 Berbeda dengan penelitian yang akan penyusun lakukan, 

yakni akan membedah pemikiran ulama’ ini dari sisi konsep etikanya, bukan 

dari sisi materi dan metodenya. Perbedaanya lagi, bahwa penyusun juga akan 

mengkomparasikan dengan pemikiran KH. Hasyim Asy’ari. 

       Sedangkan skripsi yang membahas tentang K.H. Hasyim Asy’ari 

antara lain: 

1. Skripsi yang disusun oleh Denih Maulana, Jurusan KI, Fakultas Tarbiyah, 

IAIN   Sunan Kalijaga, Yogyakarta 2003 dengan judul Pemikiran 

Pendidikan Islam KH. Ahmad Dahlan dan KH. Hasyim Asy’ari (Suatu 

                                                 
14

Nur Aeni, Konsep Pendidikan Akhlak dalam Kitab Was}aya al-A<ba>’ li al-Abna>’ 
karangan Muh}ammad Sya>kir Al-Iskanda>ri> (Relevansinya dengan pendidikan Islam). (Skripsi 

Jurusan PAI, Fakultas Tarbiyah, UIN Sunan Kalijaga, 2006). 
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Analisis-Komparatif). Skripsi ini membahas pemikiran pendidikan Islam 

dengan membandingkan pemikiran KH.Ahmad Dahlan dan KH. Hasyim 

Asy’ari dengan mencari titik persamaan dan perbedaannya kemudian 

ditilik implikasinya terhadap pengembangan pendidikan Islam di 

Indonesia (kasus Muhammadiyah dan NU). Secara spesifik pula, karya ini 

membahas tentang kurikulum pendidikan serta prosesnya. 
15

 Disinililah 

perbedaan antara karya ini denga karya yang akan penyusun bahas, yakni 

tentang konsep etika dalam pembelajaran.  

2. Skripsi yang disusun Sumiaji, Jurusan KI, Fakultas Tarbiyah, IAIN Sunan  

Kalijaga, Yogyakarta 2003, dengan judul Telaah Konsep Pendidikan 

dalam Pemikiran KH. Hasyim Asy’ari dan Progresifisme John Dewey 

(Suatu Studi Perbandingan). Dalam skripsi ini penyusun membandingkan 

pemikiran KH. Hasyim Asy’ari dan John Dewey. Hasil yang palinh 

mencolok dari karya ini yakni adanya beberapa persamaan dan 

perbedaanya. KH. Hasyim Asy’ari lebih condong pada hal-hal yang 

terkait dengan tatakrama keagamaan daripada John Dewey. Ini hanya 

membahas pendidikan secara umum.
16 Penelitian ini tentunya juga 

berbeda dengan penelitian yang akan penyusun susun khusus membahas 

etika pembelajaran, dan masih akan penyusun perbandingkan dengan 

karya lain. 

                                                 
15

Denih Maulana, Pemikiran Pendidikan Islam KH. Ahmad Dahlan dan KH. Hasyim 

Asy’ari (Suatu Analisis-Komparatif), (Skripsi Jurusan KI, Fakultas Tarbiyah, IAIN Sunan 

Kalijaga,  2003). 
16

Sumiaji, Telaah Konsep Pendidikan dalam Pemikiran KH. Hasyim Asy’ari dan 

Progresifisme John Dewey (Suatu Studi Perbandingan), (Skripsi Jurusan KI, Fakultas Tarbiyah, 

IAIN Sunan Kalijaga, 2003). 
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3. Skripsi yang disusun Eni Hamdanah, Jurusan KI, Fakultas Tarbiyah, UIN 

Sunan Kalijaga, Yogyakarta 2005, dengan judul Konsep Etika Hubungan 

Guru dan Murid (Study Komparatif Menurut Az-Zarnu>ji> dalam Kitab 

Ta’li >m al-Muta’a>llim dan KH. Hasyim Asy’ari dalam Kitab Ada >b al-A<lim 

Wa al-Muta’allim). Dalam skripsi ini, penyusunnya membandingkan 

konsep etika antara guru dan murid yang digagas oleh kedua tokoh yang 

berbeda zaman tersebut, yakni Az-Zarnu>ji> dan KH. Hasyim Asy’ari. 

Tentunya juga ditemukan persamaan dan perbedaanya. Namun dalam 

penelitian itu belum di temukan hasil spesifik yang khusus dimiliki KH. 

Hasyim Asy’ari. 17
 Disinilah perbedaannya, perbedaan pertama, karya 

yang akan penyusun susun nanti, akan mengulas hal khusus pada sosok 

KH. Hasyim Asy’ari. Perbedaan kedua,telaah tentang khususiyah KH. 

Hasyim Asy’ari tersebut akan penyusun bandingkan dengan karya lain.  

Dari beberapa  penelitian yang disebutkan di atas, menurut hemat 

penyusun belum ada penelitian yang yang secara khusus membahas tentang 

etika dalam pembelajaran dengan analisis  perbandingan  menurut 

Muhammad Sya>kir Al-Iskanda>ri> dalam kitab Was}aya al-A<ba>’ li al-Abna>’ dan 

KH. Hasyim Asy’ari dalam kitab Ada>b  al-‘A<lim wa al-Muta’allim. 

E. Kerangka Teori 

1. Guru dan Murid sebagai Subjek dalam Pembelajaran 

                                                 
17

 Eni Hamdanah, Konsep Etika Hubungan Guru dan Murid (Study Komparatif Menurut 

Az-Zarnu>ji> dalam Kitab Ta’li>m al-Muta’allim dan KH. Hasyim Asy’ari dalam Kitab Ada>b al-
A<lim Wa al-Muta’allim), (Yogyakarta:Jurusan KI, Fakultas Tarbiyah, UIN Sunan Kalijaga, 

2005). 
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Misi utama ajaran Islam adalah mewujudkan rahmat bagi seluruh 

alam, dan untuk mewujudkan misi itu pendidikan berada pada barisan 

terdepan, karena pendidikanlah yang secara langsung berhadapan dengan 

manusia. Untuk mewujudkan misi itu seluruh komponen yang ada dalam 

pendidikan yaitu guru, murid, metode, sarana dan prasarana dan 

kurikulum perlu dikembangkan dengan mempertimbangkan kepentingan 

sosial.
18

 

  Dari kelima komponen tersebut, hanya guru dan murid yang bisa 

merasakan dan mempunyai akses langsung dengan kehidupan sehari-hari. 

Tiga komponen lainnya bisa di desain guru dan murid asalkan sesuai 

dengan tujuan dan mendukung tercapainya pembelajaran.  Hal ini juga 

sejalan dengan surat Al-Qur’an yang pertama kali diturunkan yakni surat 

al-‘Alaq yang berisi tentang perintah membaca. Lazimnya yang bisa 

melakukan aktifitas membaca adalah manusia, dan dari kelima komponen 

di atas hanyalah guru dan murid yang mampu melaksanakan itu. 

   Menurut Ngalim Purwanto, guru memiliki dua fungsi yang 

membedakannya dengan pekerja atau pegawai lain di dalam masyarakat, 

yaitu mengadakan jembatan antara sekolah dengan dunia luar serta 

mengadakan hubungan antara masa muda dengan masa dewasa.
19

 Dari 

uraian di atas bisa dikatakan bahwa guru dan muridlah yang memegang 

kendali utama dalam aktifitas pembelajaran. 

                                                 
18

Abudin Nata, Paradigma Pendidikan Islam: Kapita Selekta Pendidikan Islam, (Jakarta: 

PT. Grasindo dan IAIN Syarif Hidayatullah, 2001), hal. 101. 
19

Yusuf Namsa, ‚Konsep Guru Dalam Proses Belajar Mengajar‛, Majalah Gerbang, edisi 

9 tahun III Maret 2004, hal.14. 
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2. Pentingnya Penanaman Etika dalam Pembelajaran 

Tingkah laku manusia itu dibagi dua bagian, yakni bagian yang di 

sengaja dan bagian yang tidak disengaja.
20

 Etika bisa dikatakan sebagai 

cara untuk mengendalian diri dalam pergaulan hidup bersama. Hal 

tersebut didasarkan pada kenyataan bahwa manusia ini termasuk homo 

socius yakni sebagai makhluk sosial yang hanya bisa hidup jika 

berhubungan dengan manusia lain, yang dimulai sejak ia lahir sampai 

manusia meninggal.
21

 Ini tidak terkecuali juga dalam dunia pendidikan. 

Hakikat pendidikan menurut pandangan Islam adalah menumbuhkan 

manusia dan membentuk kepribadian agar menjadi manusia yang berbudi 

luhur dan berakhlak mulia sehingga mendorong dirinya untuk berbuat 

kebaikan dalam kehidupannya dan menghalangi mereka untuk berbuat 

maksiat.
22

Hal inilah yang menjadikan pembelajaran tidak hanya semata-

mata untuk transfer ilmu pengetahuan, namun tujuan mulia sebagai 

‚kawah condrodimuko bathiniyah‛, sebagai tempat penggemblengan 

mental dan etika budi pekerti justru lebih penting untuk ditanamkan. 

Menurut Charis Zubair etika berarti watak, kesusilaan atau 

adat.
23

Sasaran utama aspek etika adalah menumbuhkembangkan nilai 

kebaikan dalam perilaku sehingga bisa menjadi matang dan 

                                                 
20

 Poedjawijatna, Etika Filsafat Tingkah Laku, (Djakarta:Jajasan Obor Indonesia: 1960), 

hal. 13. 
21

I Gede Sura, Pengendalian Diri dan Etika (Jakarta: Hanuman Sakti, 2003), hal. 38. 
22

Miqdad Yaljan, Kecerdasan Moral, Aspek Pendidikan yang Terlupakan, penerjemah: 

Tulus Musthofa, (Yogyakarta: Pustaka Firma, 2003), hal.24. 
23

Ahmad Charis Zubair, Kuliah Etika, (Jakarta: Rajawali Press, 1990), hal.13. 
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cerdas.
24

Sedangkan menurut Imam al-Gaza>li>, moral, akhlak, atau etika itu 

ada dua. Pertama, moral pribadi yang menimbulkan perbuatan seseorang, 

baik mengenai dirinya sendiri atau mengenai masyarakat keseluruhan. 

Kedua, moral masyarakat yang menimbulkan perbuatan masyarakat yang 

mengikat seluruh anggota masyarakat
25

. Kalau ditarik dalam komunitas 

lembaga pendidikan tertentu, sebuah norma dan etika yang sudah menjadi 

kesepakan di lembaga tersebut tentunya juga akan menimbulkan 

perbuatan seluruh peserta didiknya dan sekaligus mengikatnya. Zakiyah 

Darajat menjelaskan, hendaknya pendidikan diberikan dalam jangkauan 

anak yaitu pendidikan yang bersifat nyata dan konkret yang dapat 

dilakukan dengan pembiasaan dalam sikap keseharian. Dengan 

pembiasaan akan timbul sebuah kata hati yang nantinya akan menjadi 

kontrol bagi setiap perbuatannya.
26

 Dengan demikian, dapat penyusun 

katakan bahwa tata cara yang dipakai ketika dalam proses pembelajaran 

akan membekas dalam diri peserta didik sampai di kehidupan yang nyata. 

Lawrence Kohlberg mengatakan bahwa manusia yang sudah 

menemukan anatomi moral, ia akan menyesuaikan diri dengan penilaian 

masyarakat, ia juga mengikuti kewajiban tertentu apapun itu bentuk 

kewajibannya dengan tidak memikirkan apa-apa yang diyakini benar.
27

 

                                                 
24Ibid, hal. 140. 
  

25
 Haidar Bagir, Etika ‚Barat‛, Etika Islam, (Bandung: Mizan, 2002), hal. 14.  

  
26

 Zakiyah Darajat, Ilmu Jiwa Agama, (Jakarta: Bulan Bintang, 1970), hal. 55. 

  
27

 Franz Magnis Suseno, 12 Tokoh Etika Abad ke 20, (Yogyakarta, Kanisius,2000), hal. 

20. 
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Moralitas adalah alternatif jawaban untuk mengimbangi pembelajaran 

yang sarat dengan teknologi.  

Seperti dikatakan Dr. Soejatmiko, yaitu:  

‚Pertanyaan-pertanyaan yang mengenai dirinya sendiri, mengenai 

tujuan-tujuannya dan cara-cara pengembangannya tidak dapat 

dijamin lagi oleh ilmu dan teknologi tanpa referensi kepada 

patokan-patokan mengenai moralitas dan makna serta tujuan hidup 

manusia, termasuk mengenai yang baik dan yang batil dalam 

kehidupan modern‛.
28

 

 

Menurut JL. CH. Abinio etika dipakai untuk menjelaskan apakah 

tindakan seseorang itu baik atau buruk, untuk mengetahui norma-norma 

apakah yang digunakan seseorang untuk perbuatannya, atau untuk 

menerangkan apakah keputusan seseorang itu benar atau tidak benar.
29

 

Terdapat dua tipe yang luas tentang etika dalam keagamaan, pertama, 

mengatakan bahwa kewajiban moral tidak memiliki dan tidak 

memerlukan pembentukan atau dasar kecuali bahwa kewajiban tersebut 

adalah kemauan Tuhan. Ini sebagai usaha untuk memurnikan sifat etika 

keagamaan dan untuk menentukan bahwa etika harus dituangkan dalam 

konsep-konsep agama. Tipe kedua, dari etika keagamaan tersebut, yakni 

antara Tuhan dan manusia memiliki hubungan antara makhluk atau yang 

diciptakan dengan yang menciptakan. Oleh karena itu, hubungan ini 

termuat dalam aturan-aturan etis yang diatur oleh agama.
30

  

                                                 
  

28
 Soejatmiko, Etika Pembebasan, (Jakarta: LP3S, 1984), hal. 203.  

  
29

 JL. CH. Albinio, Struktur Etika dan Soal-soal Etis, (Jakarta: PT Gung Mulia, 1993), 

hal.100. 

  
30

 Djam’annuri, Ilmu Perbandingan Agama , (Yogyakarta: Karunia Kalam Semesta, 

1989), hal. 422. 
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Sedangkan menurut Haidar Bagir mengatakan ada empat hal yang 

berkaitan dengan Islam dan etika, yaitu: 

‚Pertama, Islam berpihak pada teori tentang etika yang bersifat 

fitri. Artinya semua manusia pada hakikatnya-baik manusia muslim 

atau bukan- memiliki pengetahuan fitri tentang baik dan buruk. 

Kedua, moralitas dalam Islam didasarkan kepada keadilan, yaitu 

menempatkan sesuatu pada porsinya. Ketiga tindakan etis itu 

sekaligus dipercayai pada puncaknya akan menghasilkan 

kebahagiaan bagi pelakunya. Keempat, tindakan etis bersifat 

rasional‛.
31

 

 

Dalam teori etikanya, Imam al-Gaza>li> memaparkan tiga teori 

penting, yaitu:  

‚Pertama, mempelajari etika sekedar sebagai studi murni teoritis, 

yang berusaha memahami ciri kesusilaan. Kedua, mempelajari etika 

sehingga akan meningkatkan sikap dan perilaku sehari-hari. Ketiga, 

etika merupakan subyek teoritis yang berkenaan dengan usaha 

menemukan kebenaran tentang hal-hal moral‛.
32

 

 

Imam al-Gaza>li> juga menyatakan pentingnya syaikh atau 

‚pembimbing moral‛ sebagai sentral figur. Pembimbing moral atau 

rohaniah terkait erat dengan etika. Sedangkan etika agama merupakan 

kajian etika dengan mengambil nilai-nilai keagamaan sebagai tolok ukur 

tentang yang baik dan yang buruk.
33

   

Dalam buku karya Purwanta, dkk. ada beberapa aliran yang erat 

hubungannya dengan etika, diantaranya: 

a. Aliran etika naturalisme; aliran yang menganggap kebahgiaan 

manusia diperoleh dengan menurutkan panggilan natural kejadian 

manusia itu sendiri. 

                                                 
  

31
 Haidar Bagir, Etika ‚Barat‛..., hal. 18-19. 

32
 Ibid., hal. 24. 

33
 Ibid., hal. 32. 
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b. Aliran etika hedonisme; aliran yang berpendapat bahwa perbuatan 

susila adalah perbuatan yang menimbulkan kenikmatan. 

c. Aliran etika utilitarisme; aliran yang menilai baik buruknya perbuatan 

manusia ditinjau dari besar kecilnya manfaat bagi manusia. 

d. Aliran etika idealisme; aliran yang menganggap bahwa manusia 

seharusnya tidak terikat dengan sebab-musabab lahir, melainkan 

didasarkan pada prinsip kerohanian yang lebih tinggi. 

e. Aliran etika vitalisme; aliran yang menilai baik buruknya perbuatan 

manusia sebagai ukuran ada atau tidaknya daya hidup yang 

maksimum mengendalikan perbuatan tersebut.  

f. Aliran etika teologis; aliran yang meyakini bahwa ukuran baik-

buruknya perbuatan manusia dinilai dengan sesuai atau tidaknya 

dengan perintah Tuhan. 

Syaikh Syakir dan Kyai Hasyim adalah ulama’-ulama’ yang selalu 

berpegang teguh kepada kitab suci Al-Qur’an dan Hadist 

Rosul.
34

Seseorang disebut memiliki kepribadian muslim manakala ia 

dalam mempersepsi sesuatu, dalam bersikap terhadap sesuatu dan dalam 

melakukan sesuatu dikendalikan oleh pandangan hidup muslim. Karakter 

seorang muslim terbentuk melalui pendidikan dan pengalaman hidup. 

Kepribadian seseorang disamping bermodal kapasitas fitrah bawaan sejak 

                                                 
 
34

 Hal ini terlihat dari fatwa-fatwa yang pernah dikeluarkan Kyai Hasyim, juga bisa 

terdeteksi melalui pidato-pidatonya yang sering mengutip ayat Al-Qur’an maupun Hadist. Pada 

diri Syaikh Syakir juga seperti itu, ini bisa penyusun simpulkan dengan contoh diangkatnya 

beliau sebagai Qodli di komunitas muslim. Sangat tidak mungkin Syaikh Syakir tidak 

mendasarkan keputusannya berdasar Al-Qur’an atau Hadist. 
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lahir dari warisan genetika orang tuanya, juga terbentuk melalui proses 

panjang riwayat hidupnya, proses internalisasi nilai pengetahuan dan 

pengalaman dalam dirinya. Dalam perspektif ini, agama yang diterima 

dari pengetahuan maupun yang dihayati dari pengalaman rohaniah, masuk 

kedalam struktur kepribadian seseorang. Orang yang menguasai ilmu 

agama atau ilmu akhlak (sebagai ilmu) tidak otomatis memiliki 

kepribadian yang tinggi, karena kepribadian bukan hanya aspek 

pengetahuan 
35

. Dilihat dari riwayat pendidikan dan pengalaman hidup 

kedua ulama’
36

 tersebut, penyusun bisa mengatakan bahwa latar belakang 

beliau berdua berpengaruh dalam pembentukan karakter mereka yang 

agamis. menjunjung tinggi etika, dalam hal ini etika yang beraliran sufi. 

Seperti kata Kyai Hasyim dalam penggalan kitabnya ‚sebelum mengawali 

proses mencari ilmu, hendaknya membersihkan hati terlebih dahulu dari 

berbagai macam kotoran dan penyakit hati.‛ 37
 Begitu juga Syaikh 

Muh}ammad Sya>kir juga berkata dalam muqaddimah-nya ‚apabila Allah 

memberi petunjuk kepada pelajar hingga dapat mempraktikkan 

kandungan buku ini, maka dia dapat diharapkan ilmunya diberi 

kemanfaatan oleh Allah‛.
38

 Kedua ungkapan tersebut, sangat kental 

dengan nuansa keagamaan, dan bisa diartikan bahwa beliau berdua 

                                                 
35

 Achmad Mubarok, Psikologi Keluarga,Dari Keluarga Sakinah Hingga Keluarga 
Bangsa, (Jakarta: wahana Aksara Prima, 2009), hal. 46. 

 
36

 Biografi yang berisi silsilah, riwayat pendidikan, dan kiprah serta pergaulan beliau 

berdua di masyarakat bisa dibaca di bab II. 
37

 KH. Hasyim Asy’ari, Ada>b al-’A <lim wa al-Muta’allim, (Jombang: Maktabah Turast 

Islami, 1237 H), hal.24. 
38

Muhammad Syakir, Was}aya al-A<ba>’ li al-Abna>’, Nasehat Ayah Kepada Anaknya  Agar 
Menjadi Manusia Berakhlak Mulia, penerjemah: HM. Fadlil Said An-Nadwi, (Surabaya: Al-

Hidayah), hal. 9. 
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menggantungkan suatu usahanya kepada Allah. Refleksi nilai-nilai Ilahiah 

ini perlu di ekspresikan dalam realitas kongkret manusia tanpa 

meninggalkan pemahaman secara mendalam terhadap ajaran-ajaran yang 

terkandung dalam agama.
39

 

Dari keenam aliran tersebut di atas, aliran etika teologislah yang 

sejalan dengan konsep yang penyusun kutip di atas, karena etika ini 

mengacu pada rel-rel yang sudah di gariskan oleh Allah sebagai Tuhan 

umat Islam yang tentu saja sesuai dengan tujuan islam, yakni memberi 

rahmat bagi seluruh alam. Lebih sempit lagi, dalam dunia pendidikan 

Islam yang juga menjadi tolok ukur terbesar adalah kesesuaiannya dengan 

ajaran agama islam itu sendiri. 

F. Metode Penelitian 

Metode adalah suatu prosedur atau cara untuk mengetahui sesuatu, 

yang mempunyai langkah-langkah sistematis.
40

  

1. Sifat Penelitian 

Sifat penelitian ini adalah deskritif-analisis yaitu penguraian secara 

teratur seluruh konsep yang ada relevansinya dengan pembahasan.
41

 

Kemudian data yang telah terkumpul disusun sebagaimana mestinya, lalu 

diadakan analisis. 

2. Jenis Penelitian 

                                                 
39

 Achmad Charis Zubair, Etika Rekayasa Menurut Konsep Islam, (Yogyakarta: Pustaka 

Pelajar, 1997), hal. 16. 

  
40

Husaini Usman&Purnomo Setiyadi Akbar, Metodologi Penelitian Sosial, (Jakarta: 

PT. Bumi Aksara, 2000), cet. 3, hal. 42.  
  

41
Anton Barker,  Metode Filsafat, (Jakarta: Ghalia Indonesia, 1996), hal. 10. 
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Penelitian ini termasuk jenis penelitian pustaka (library research)
42

, 

yaitu penelitian yang menjadikan data tertulis serta kepustakaan lain 

sebagai sumber data atau data utama sehingga lebih dikenal sebagai 

penelitian dokumenter.
43

 Model penelitian ini adalah bentuk penelitian 

literer dengan corak analisis tekstual yang berorientasi pada upaya 

membangun sebuah konsep atau memformulasikan suati ide pemikiran 

yang digadi dari pemikiran seorang tokoh yang tertuang dalam karyanya. 

3. Pendekatan 

Dalam pembahasan skripsi ini, penyusun menggunakan pendekatan 

filosofis sebagai upaya memperoleh kejelasan permasalahan. Pendekatan 

filosofis pada dasarnya merupakan pendekatan yang berusaha meneliti 

berbagai persoalan yang muncul, menurut dasar yang sedalam-dalamnya 

dan menurut intinya.
44

 Dalam hal ini adalah meneliti pemikiran 

Muh}ammad Sya>kir Al-Iskanda>ri> dan KH. Hasyim Asy’ari tentang etika 

dalam penbelajaran. Ada beberapa yang akan disinggung dalam skripsi 

ini, yaitu dari aspek ontologis, epistimologis, dan aksiologis. Langkah 

yang akan ditempuh adalah, perenungan, pengamatan, dan penganalisisan 

terhadap kedua pemikiran tersebut.  

4. Sumber Data 

                                                 
  

42
Penelitian Kepustakaan (library reseach) merupakan penelitian yang cara keranya 

dengan menggunakan data dan informasi dari berbagai macam materi dan literature, baik berupa 

buku, majalah, surat kabar, naskah, catatan maupun dokumen. Lihat Kartini, Pengantar Riset 
Sosial,  (Bandung: Mandar Maju, 1996), hal. 33. 

  
43

Sutrisno Hadi, Metodologi Reseach, (Yogyakarta: YKPFP, 1979), hal. 4.  
44

 Anton Bakker&Achmad Charis Zubair, Metode Penelitian Filsafat, (Yogyakarta: 

Kanisius, 1990), hal. 15.  
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Untuk mendapatkan realibilitas dan otentitas data, maka penulis 

menggunakan sumber data primer dan skunder. Sumber data primer yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah karya ilmiah yang dapat dijadikan 

acuan dalam penelitian ini. Adapun karya ilmiah yang dijadikan sumber 

primer adalah kitab Was}a>ya> al-A<ba>’ li al-Abna>’ karya Muh}ammad Sya>kir 

Al-Iskanda>ri> dan kitab Ada>b al-‘A<lim wa al-Muta’allim karya KH. 

Hasyim Asy’ari. 

Sedangkan sumber data sekunder adalah buku Fajar Kebangunan 

Ulama’: Biografi KH. Hasyim Asy’ari karya Lathiful Khuluq, Tanbi>h al-

Muta’allim (kitab yang menadzomkan kitab KH. Hasyim asy’ari)
45

 karya 

Ahmad Maisur Sindi At-Tursidi. serta tulisan-tulisan  yang lain seperti 

buku-buku, artikel-artikel dan  karya ilmiah yang menunjang penyusunan 

skripsi ini. 

5.   Metode Analisis Data 

Dalam penelitian ini, metode pengolahan data yang dipakai adalah 

metode deskriptif-analitik, yaitu setelah data terkumpul, kemudian 

diklasifikasikan sesuai dengan masalah yang dibahas dan dianalisa isinya 

(content analysis). Atau membandingkan data yang satu dengan yang 

lainnya, kemudian diinterpretasikan kemudian disimpulkan.
46

 

 

 

                                                 
45

 Ahmad Maisur Sindi, Tanbi>h al-Muta’allim, (Semarang: Karya Thoha Putra, 1418 H), 

hal. 2. 
46

 Suryadi Suryabrata, Metode Penelitian, (Jakarta: Rajawali Press, 1993), hal. 87. 
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G. Sistematika Penelitian 

Sebagai upaya menghasilkan penelitian yang terarah, maka sangat 

perlu mengurai komposisi penyusunan skripsi yang terdiri lima bab terbagi 

menjadi sub bahasan yaitu: 

Bab pertama, berisi pendahuluan yang terdiriatas latar belakang 

masalah, rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, tinjauan 

pustaka, kerangka teori, metode penelitian, dan sistematika pembahasan. 

Bab kedua berisi Ini terdiri atas biografi Muh}ammad Sya>kir al-

Iskanda>ri> dan KH. Hasyim Asy’ari yang di dalamnya mencakup lingkungan 

kehidupan, perkembangan intelektual, kiprah dalam dunia pendidikan, serta 

karya-karya dari kedua tokoh tersebut di atas. 

Bab ketiga, berisi pandangan tentang etika dalam pembelajaran 

menurut Muh}ammad Sya>kir Al-Iskanda>ri> dalam kitab Was}a>ya> al-A<ba>’ li al-

Abna>’ dan menurut KH. Hasyim Asy’ari dalam kitab Ada>b al-‘A<lim wa-al 

Muta’allim. 

Bab keempat, berisi analisis komparasi konsep etika dalam 

pembelajaran menurut kedua ulama’ tersebut.       

Bab kelima merupakan bagian penutup, yang berisi kesimpulan, saran-

saran, dan penutup. 

Setelah terselesaikannya penyusunan dari bab I hingga V, penyusun 

melengkapinya dengan daftar pustaka, lampiran-lampiran serta riwayat 

pendidikan penyusun. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Dari hasil analisis tentang etika pembelajaran komparasi antara kitab 

Wasa>ya> al-A<ba>’ li al-Abna>’ dan A<dab al-‘A<lim wa al-Muta’allim ini, maka 

dapat disimpulkan sebagai berikut:  

Esensi kitab yang ditulis Syaikh Sya>kir dan Kyai Hasyim bisa dikatakan 

sama yakni tentang pembelajaran etika, namun antara kedua tokoh kita ini 

mempunyai pemikiran yang tidak sama persis dalam beberapa hal. Kitab 

Wasa>ya> al-A<ba>’ li al-Abna>’ membahas etika seorang anak secara umum, 

tidak secara spesifik membahas etika dalam pembelajaran. Namun, di kitab 

ini terdapat sub bab yang membahas etika anak ketika dalam proses 

pembelajaran. Sedangkan kitab   A<dab al-‘A<lim wa al-Muta’allim secara 

spesifik  membahas etika pembelajaran.  

Dalam kitab A<dab al-‘A<lim wa al-Muta’allim, Kyai Hasyim 

memperinci dengan jelas empat etika murid, yakni:  

1. Etika murid terhadap dirinya sendiri 

2. Etika murid terhadap gurunya 

3. Etika murid terhadap pelajarannya 

4. Etika murid terhadap kitabnya  

Sementara dalam kitab Was}a>ya> al-A<ba>’ li al-Abna>’, Syaikh Sya>kir  

tidak memperinci satu persatu seperti pada kitab A<dab al-‘A <lim wa al-
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Muta’allim. Penyusun membagi mengelompokkan sendiri dan 

menggabungkan sendiri mengacu seperti pola pembagian kitab A<dab al-

‘A<lim wa al-Muta’allim. Dari hasil pengolahan ini, maka penyusun 

mengelompokkan macam-macam etika tersebut dibawah ini: 

1. Etika murid terhadap dirinya sendiri 

2.   Etika murid terhadap gurunya 

3. Etika murid terhadap pelajarannya 

4. Etika murid terhadap teman dalam belajar  

Kyai Hasyim tidak membahas etika murid terhadap teman dalam 

belajar seperti yang di tulis oleh Syaikh Sya>kir, sebaliknya Syaikh Sya>kir 

juga tidak membahas etika murid terhadap kitabnya seperti yang dikupas 

oleh Kyai Hasyim. Namun dalam etika selain itu, kedua ulama’ tersebut 

sama-sama membahasnya. Dalam pembahasan itu, keduanya ada persamaan 

dan perbedaan. 

Perbandingan antara kedua kitab tersebut adalah sebagai berikut: 

1. Etika murid terhadap dirinya sendiri 

a. Persamaan 

1. Aspek spiritual 

2. Aspek psikologi 

3. Dalam hal interaksi 

4. Anjuran untuk menyadari potensi diri, fitrah, serta kualitas diri 

b. Perbedaan 

1. Aspek teknis 
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2. Mengingat jasa orang tua 

3. Menjaga pergaulan dengan lawan jenis 

4. Aspek jasmaniah 

2. Etika murid terhadap gurunya 

a. Persamaan 

1. Aspek teknis 

2. Interaksi pelajar sebagai penuntut ilmu 

3. Penempatan guru di posisi agung 

b. Perbedaan 

1. Spiritual khusus 

2. Aspek manusiawi   

3. Etika murid terhadap pelajarannya 

a. Persamaan  

1. Penerapan etika ketika berlangsungnya pelajaran 

2. Penerapan etika pasca pembelajaran 

b. Perbedaan  

1. Aspek teknis 

2. Pemanfatan waktu 

3. Mengingat ujian pelajaran 

4. Anjuran berhati-hati menanggapi ikhtilaf ulama’ 

4. Etika murid terhadap kiitabnya 

5. Etika murid terhadap temannya 
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Perbedaan yang ada dalam kedua kitab diatas bukanlah perbedaan yang 

bersifat kontradiktif (bertentangan). Sehingga justru akan saling melengkapi 

dan menyempurnakan bentuk-bentuk etika dalam pembelajaran. 

B. Saran-Saran 

Berdasarkan penelitian yang sudah penyusun uraikan dari dua kitab 

tersebut diatas, dengan demikian kiranya penyusun akan sedikit memberikan 

sedikit saran yang sekiranya dapat menjadi masukan dan pertimbangan atau 

paling tidak sebagai bahan renungan yang kami tujukan kepada beberapa 

pihak yang ada hubunganya dengan penelitian komparasi yang menjadi kajian 

penyusun, yakni:   

1. Kepada para peserta didik, hendaknya tidak hanya mengedepankan 

kepandaian dan kecerdikan otak semata, namun esensi dari pendidikan 

yakni membentuk pribadi yang beretika sebagai bentuk pengejawentahan 

dari pelajaran yang telah didapatkan, baik kepada gurunya dan orang 

tuanya. Dan juga kiranya layak untuk lebih dipikirkan dan diresapi 

sebagai bekal dalam bertingkah laku dan bersikap dalam kehidupan yang 

lebih nyata dan lebih luas. 

2. Kepada para guru, hendaknya untuk tidak selalu menekankan 

keberhasilan dari sisi nilai formalitas kepada peserta didiknya. Seperti 

halnya diatas, pembentukan insan-insan yang beretika juga kiranya lebih 

penting untuk diperhatikan sebagai bentuk pertanggungjawaban atas 

pengajarannya. Walaupun penyusun juga tidak memungkiri bahwa 
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kecerdasan intelektualitas juga penting, tapi kecerdasan bertingkah laku 

kiranya juga tidak kalah penting atau bisa jadi malah lebih penting.  

3. Kepada orang tua, hendaknya juga turut memperhatikan sampai sejauh 

mana internalisasi anaknya atas pelajaran yang telah didapatkan di 

bangku sekolah. Kurang pantas kiranya apabila ada orang tua yang 

beranggapan bahwa apabila anaknya sudah bersekolah, maka dirinya 

tidak usah lagi memantau perkembangan anaknya. Orang tua masih 

punya andil besar dalam perjalanan anaknya.   

4. Kepada pihak fakultas, kiranya untuk memberikan dorongan kepada 

mahasiswanya untuk mengkaji karya ulama’-ulama’ terdahulu. Menurut 

penyusun kitab-kitab karya beliau-beliau itu adalah khazanah yang 

sangat bernilai bagi perkembangan dan mata rantai pendidikan yang 

isinya masih bisa digali dan dikembangkan ataupun di kombinasikan 

antara karya satu dan lainnya, bahkan sangat mungkin untuk bisa 

kawinkan dengan karya modern, hingga akhirnya akan muncul 

penemuan-penemuan atau pemikiran baru yang bermanfaat bagi dunia 

pendidikan.  

C. Kata Penutup 

Al-Hamd lilla>h Rabb al ‘A>lami>n, puji syukur penyusun panjatkan 

kepada Allah SWT atas anugerah nikmat untuk tidak putus asa 

menyelesaikan skripsi ini, karena pada awalnya penyusun sudah merasa berat 

untuk menyelesaikan study, walau hanya tinggal beberapa langkah. Namun, 

berkat inayah Allah ini, semuanya bisa teratasi walau dengan hasil yang 
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masih kurang sempurna. Ini sudah sangat penyusun syukuri, walau saat ini 

hanya bisa mengucapan tahmid yang menjadi tanda syukur ini. 

Dengan banyaknya kekurangan yang masih sangat mudah ditemukan 

dalam karya ini, dengan segala kerendahan hati penyusun sangat 

mengharapkan kritik, saran atau apapun yang tentunya akan berguna bagi 

penyusun. Terimakasih juga kepada semua pihak, baik secara personal atau 

lembaga, formal atau non-formal yang telah membantu penyusun dari segi 

apapun dalam menyelesaikan  karya ini.  

Akhirnya, penyusun hanya bisa berdoa, semoga karya yang tidak 

seberapa ini ada manfaatnya, walau sangat sedikit. Baik bermanfaat bagi 

penulis sendiri maupun orang lain, barangkali ada yang memanfaatkan. A<mi>n 

ya> Rabb al-‘A<lami>n. 
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